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ABSTRAK 

Minat dan antusiasme masyarakat terhadap vaksinasi booster COVID-19 

cenderung rendah dilihat dari angka cakupan vaksinasi booster di Indonesia yang 

baru mencapai 25, 84% per 31 Agustus 2022. Penambahan kasus COVID-19 juga 

masih ada serta imunitas dapat menurun seiring waktu. Google Trends dapat 

digunakan sebagai alat pemantauan terhadap minat masyarakat di internet dari 

waktu ke waktu. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan minat 

penelusuran masyarakat terkait vaksinasi booster COVID-19 khususnya untuk 

jadwal, lokasi, dan efek samping serta penambahan kasus COVID-19 dengan 

jumlah pemberian dosis ketiga vaksin COVID-19 di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Mixed Method Research dengan desain explanatory dan 

berjenis cross-sectional. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. 

Analisis data menggunakan Spearman Rho dan disertai analisis lag (+). Hasil 

penelitian menunjukkan puncak penelusuran tertinggi pada tanggal 24 Maret 2022 

untuk kata kunci jadwal dan lokasi dan 30 Maret 2022 untuk efek samping. 

Terdapat korelasi yang signifikan antara penelusuran kata kunci terkait vaksin 

booster (p<0,001) dengan pemberian vaksin COVID-19 dosis ketiga berupa 

“jadwal vaksin booster“ (rho= 3,018), “vaksin booster terdekat” (rho=0,2638), efek 

vaksin booster (rho=0,2744), dan lokasi vaksin booster (rho=0,0666). Analisis  lag 

(+) tertinggi terdapat kata kunci “jadwal vaksin booster“ di lag ke-3 (rho= 0,3686). 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penambahan kasus COVID-19 

dengan pemberian vaksin COVID-19 di Indonesia (p=0,6862) Ketertarikan dan 

perilaku pencarian masyarakat terkait vaksinasi booster di internet dapat dipantau 

dengan Google Trends. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut yang memeriksa 

pengaruh penelusuran terkait vaksin booster dengan jumlah vaksinasi nasional. 

 

Kata Kunci : Google Trends; Vaksin Booster; COVID-19; Minat penelusuran; 

Internet; 

Kepustakaan : 103 (2008 – 2023)    
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ABSTRACT 

Public interest and enthusiasm for the COVID-19 booster vaccination tends to be 

low, as seen from the coverage rate for booster vaccinations in Indonesia, which 

had only reached 25.84% on 31 August 2022. The immunity can decrease over time 

but there are also additional cases of COVID-19. Google Trends can be used as a 

monitoring tool for people's interests on the internet over time. This study aims to 

assess the relationship between public interest related to COVID-19 booster 

vaccination, especially for schedules, locations, and side related to the COVID-19 

booster vaccination, especially for schedules, locations, and side effects and the 

addition of COVID-19 cases with the number of administration of the third dose of 

the COVID-19 vaccine in Indonesia. A mixed-method research approach with an 

explanatory design and cross-sectional was applied. Samples were taken by 

purposive sampling technique. Data analysis using Spearman Rho and with 

additional lag (+) analysis. The results showed that the highest search peaks were 

on March 24, 2022 for schedule and location keywords and March 30, 2022 for 

side effects. There is a significant correlation between searches for keywords 

related to booster vaccines (p<0.001) and the administration of the third dose of 

the COVID-19 vaccine for the keyword "booster vaccine schedule" (rho= 3.018), 

"nearest booster vaccine" (rho=0.2638), effect booster vaccine (rho=0.2744), and 

booster vaccine location (rho=0.0666). The highest (+) lag analysis is the keyword 

"booster vaccine schedule" in the 3rd lag (rho = 0.3686). There is no significant 

correlation between the addition of COVID-19 cases and the number of vaccine 

COVID-19 booster administered in Indonesia (p=0.6862). Public interest and 

search behavior related to booster vaccinations in the internet can be monitored by 

Google Trends. Our study suggest that further research will examine the effect of 

internet seeking of booster vaccines on the number of national vaccinations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

COVID-19 merupakan masalah kesehatan yang menjadi tantangan bagi 

seluruh dunia. Virus SARS-CoV-2 atau virus penyebab COVID-19 terus bermutasi. 

Mutasi dari virus COVID-19 menimbulkan varian, yang beberapa diantaranya 

dapat menyebabkan penyakit yang lebih parah dan lebih mudah menular (Shekhar 

et al., 2021).  Maka dari itu peningkatan kekebalan tubuh terhadap berbagai varian 

virus harus diupayakan melalui vaksinasi dalam dosis lengkap, yang mencakup 

dosis booster.  World Health Organization (WHO) menganjurkan vaksinasi pada 

dosis booster diberikan kepada kelompok prioritas hingga ke masyarakat luas, 

sehingga dapat mengurangi angka kematian dan kesakitan akibat COVID-19, 

melindungi sistem kesehatan, serta agar dapat melanjutkan kegiatan sosial-ekonomi 

di masyarakat. Vaksin booster kini telah tersedia di banyak negara, serta dapat 

diakses masyarakat umum secara gratis (Khakimova et al., 2022).  

Kemudahan dalam mendapat vaksin booster didukung oleh keberadaan 

internet. Orang-orang kini bergantung pada internet dalam pencarian informasi, 

termasuk informasi tentang kesehatan (Mondal, Mondal and Samantaray, 2021). 

Internet menyediakan informasi yang banyak dan beragam, sehingga pertanyaan 

apa saja dapat di “tanyakan” pada mesin pencari untuk mendapatkan informasi yang 

diinginkan. Sebuah survey pada tahun 2017 oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) dalam publikasi Dewi, dkk (2018) mengemukakan 

bahwa lebih dari separuh populasi penduduk Indonesia atau kurang lebih 143,26 

juta orang dengan persentase 54,68% telah menggunakan internet, dan angka ini 

meningkat dari tahun ke tahun. Lebih dari itu, sebanyak 51,06% responden dari 

survey tersebut menyebutkan penggunaan internet adalah untuk pencarian 

informasi kesehatan, dan sebanyak 14,05% responden melakukan konsultasi 

kesehatan dengan ahlinya di internet. Pada masa pandemi COVID-19, pengunaan 

internet sudah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari, begitupula dalam 

melakukan pencarian informasi terkait vaksinasi booster COVID-19.  
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Informasi kesehatan yang diperoleh dari internet, termasuk mengenai 

vaksinasi dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memutuskan seseorang untuk 

bertindak memperoleh pelayanan kesehatan. Sebuah penelitian dari Lee, dkk (2014) 

menunjukkan bahwa setelah mendapatkan informasi kesehatan yang dirasa cukup 

di internet, mayoritas responden dengan kondisi kesehatan kronis di Australia 

bagian barat mengambil langkah setelahnya, berupa menemui tenaga kesehatan 

untuk konsultasi, mendapat anjuran dokter atau tindakan medis. Dalam konteks 

vaksinasi, informasi terkait jadwal dan lokasi penting diketahui sebelum 

mendapatkan vaksinasi COVID-19 termasuk booster. Informasi tersebut 

menandakan ketersediaan sumber daya baik vaksin maupun tenaga kesehatan pada 

fasilitas layanan kesehatan. Sebuah studi mengenai pengamatan tren penelusuran 

secara global dalam kurun waktu 5 tahun oleh Rampally, dkk (2020) menunjukkan 

bahwa informasi terkait vaksin secara umum yang paling populer ditelusuri di 

internet oleh populasi dunia yaitu “jadwal”, kemudian diikuti dengan “kapan”, 

“harga”, “dimana”, dan “efek samping”. Penelitian lanjutan oleh Mondal, dkk 

(2021) mengenai informasi terkait vaksin COVID-19 di India, penelusuran populer 

adalah “kapan”, “dimana”, “harga”, dan “efek samping”.  

Efek samping merupakan salah satu bahan pertimbangan seseorang untuk 

divaksin selain efektivitas, banyaknya kenalan yang divaksin, lamanya 

perlindungan, jumlah dosis, akses kepada vaksin dan situs web vaksinasi (Leng et 

al., 2021). Informasi mengenai efek samping dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk divaksin, misalnya untuk mendapatkan vaksin COVID-19. Hal ini 

karena informasi tersebut penting bagi orang dengan riwayat mengalami efek 

samping merugikan sebelumnya atau berpotensi terkena efek samping. Namun bagi 

mayoritas orang, efek samping biasanya ringan bahkan tidak ada (Rief, 2021). 

Meski demikian, ketertarikan terhadap efek samping di internet pada periode 

tertentu di beberapa negara relatif tinggi (Khakimova et al., 2022).  

Selain itu, peningkatan kasus COVID-19 meningkatan kekhawatiran 

masyarakat akan tersebarluasnya penyakit. Beberapa penelitian mengamati 

persepsi risiko COVID-19 dengan niat melakukan vaksinasi seperti yang dilakukan 

oleh Faasse dan Newby (2020) dimana kekhawatiran yang tinggi pada wabah yang 

meluas akan meningkatkan niat untuk di vaksin pada responden di Australia. 
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Penambahan kasus COVID-19 mengisyaratkan penularan masih terjadi. Temuan 

Karlsson, dkk (2021) menunjukkan bahwa orang-orang cenderung lebih khawatir 

apabila akan menularkan COVID-19 daripada khawatir akan kesehatan sendiri serta 

orang yang menganggap COVID-19 penyakit yang parah memiliki niat vaksin yang 

sedikit lebih tinggi. Sebuah penelitian yang dilakukan di negara Amerika Serikat, 

menunjukkan bahwa wilayah dengan angka vaksinasi tinggi memiliki peningkatan 

kasus COVID-19 tertinggi selama pada gelombang varian Omicron (Cuadros et al., 

2022). 

Di Indonesia, vaksinasi COVID-19 dimulai pada tanggal 13 Januari 2021 

(P2P Kemenkes RI, 2021), sedangkan vaksinasi booster khususnya dosis ketiga 

mulai di diberikan untuk masyarakat umum secara gratis pada tanggal 12 Januari 

2022 (Kemkes, 2022a). Per tanggal 4 Maret 2022, vaksinasi dosis kedua mencapai 

lebih dari 70% target populasi dan cakupannya terus bertambah. Adapun sasaran 

vaksinasi booster sudah bisa divaksin setelah 3 bulan setelah suntikan dosis kedua 

(Kemkes RI, 2022d). Akan tetapi, cakupan vaksinasi booster hingga tanggal 31 

Agustus 2022 masih sedikit, yaitu sebesar 25,84% dari total target populasi 

(Kemkes, 2022b). Hal ini menunjukkan progress vaksinasi COVID-19 booster 

memiliki laju yang lambat. Menurut Alexander K. Ginting (Kasubbid Dukungan 

Kesehatan Satgas COVID-19), pemberian vaksin booster yang rendah karena 

anggapan bahwa virus menjadi ringan sehingga vaksinasi booster dianggap kurang 

penting. Padahal, penambahan kasus COVID-19 masih ada dan penularan yang 

terjadi dapat menimbulkan mutasi baru (CNN Indonesia, 2022), serta imunitas 

terhadap virus COVID-19 dapat menurun seiring berjalannya waktu (WHO, 2021).  

Disisi lain, kasus COVID-19 di Indonesia menunjukkan grafik yang 

fluktuatif. Meskipun sejak 25 Agustus 2022 angka penambahan konfirmasi positif 

COVID-19 mengalami penurunan, angka kasus terlapor kembali meningkat pada 

tanggal 30 Agustus 2022. Angka tersebut naik dari 2.871 kasus pada hari 

sebelumnya menjadi 5.070 penambahan kasus. Per tanggal 31 Agustus 2022, angka 

penambahan kasus konfirmasi COVID-19 mengalami penurunan kembali, namun 

tidak signifikan yaitu sebanyak 4.781 kasus. Penambahan kasus COVID-19 

menunjukkan bahwa penularan virus masih tetap ada, sehingga vaksinasi booster 
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tetap harus didorong untuk mengantisipasi terjadinya lonjakan kasus yang lebih 

tinggi.  

Berdasarkan data Google Trends (2022), penelusuran terkait vaksinasi 

booster di Indonesia seperti pada kata kunci “jadwal vaksin booster” dari tanggal 

12 Januari 2022 sampai 31 Agustus 2022, menampilkan grafik minat seiring waktu 

yang cenderung fluktuatif. Tren penelusuran tertinggi berada pada akhir bulan 

Maret hingga awal bulan April. Hal ini menunjukkan bahwa ketertarikan mengenai 

jadwal vaksin booster meningkat di akhir bulan Maret hingga awal April. Akan 

tetapi, sebuah literatur sistematik review oleh Abdelmoneim, et al. (2022) terhadap 

penerimaan vaksin, menunjukkan bahwa tingkat penerimaan vaksinasi booster 

secara global relatif tinggi. Meski demikian, minat untuk mendapatkan vaksinasi 

booster lebih tinggi daripada pemberian sebenarnya (Abdelmoneim et al., 2022).  

Pada era modern, minat orang-orang dapat dilihat dari apa yang mereka cari 

di internet, melalui kata kunci yang diketik pada mesin pencari (search engine). 

Google merupakan mesin pencari yang paling populer di dunia termasuk Indonesia. 

Data pencarian online tersimpan dalam database Google, dimana data tersebut 

dapat dianalisis dan menggambarkan perilaku orang-orang terhadap topik 

kesehatan, bahkan dapat memprediksi kejadian penyakit (Mavragani and Ochoa, 

2019). Data pencarian Google tersimpan dalam bentuk RSV (Relative Search 

Volume) yang dapat diakses siapa saja melalui platform Google Trends. Google 

Trends adalah penyedia data yang memiliki basis data besar, berupa penelusuran 

kueri di internet dari seluruh pengguna di seluruh dunia. Data penelusuran tersebut 

membentuk pola berupa minat seiring waktu terkait topik atau istilah yang 

ditelusuri.  

Pemanfaatan Google Trends telah banyak digunakan pada penelitian 

kesehatan sebelumnya. Misalnya, untuk memantau penyakit menular, seperti DBD 

yang dilakukan oleh Husnayain, Fuad dan Lazuardi (2019), dimana kata kunci 

tertentu berkaitan dengan jumlah kasus DBD yang dilaporkan. Penelitian lainnya 

mengenai ketertarikan tentang masalah kesehatan tertentu juga telah dilakukan, 

seperti ketertarikan mengenai screening kanker payudara oleh Mohamad dan Kok, 

(2019) dan ketertarikan mengenai infomasi penyakit osteoarthritis oleh Jellison, 

dkk (2018). Penelitian Rokhmah, dkk (2021) juga menggunakan Google Trends 
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untuk melihat ketertarikan masyarakat Indonesia mengenai obat alternatif COVID-

19. Beberapa penelitian mengenai penelusuran masyarakat di internet terkait vaksin 

juga telah dilakukan, misalnya untuk vaksin HPV di Amerika Serikat oleh 

Bhagavathula, dkk (2021) dan penelusuran mengenai vaksin pneumokokus dan 

influenza selama masa pandemi oleh Alexander, dkk (2020). Terkait ketertarikan 

terhadap vaksinasi COVID-19 juga dilakukan oleh Cheng (2022), Kłak dkk (2022), 

Maugeri dkk (2022), dan Lan dkk (2022). Penyebaran istilah penelusuran yang 

berupa kueri termasuk dalam infodemiologi (infodemiology) atau epidemiologi dari 

informasi di media elektronik khususnya internet yang bertujuan 

menginformasikan kesehatan masyarakat dan kebijakan (Eysenbach, 2011), 

dimana data infodemiologi dapat digunakan untuk dan infoveillans (infoveillance) 

atau sistem surveillans untuk pelacakan longitudinal yang memanfaatkan data 

infodemiologi (Mavragani and Ochoa, 2019). 

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara pencarian atau 

penelusuran internet (melalui Google) untuk vaksin COVID-19 dengan jumlah 

pemberian vaksin COVID-19 telah dilakukan oleh Maugeri, dkk (2022), namun 

publikasi yang membahas hubungan penelusuran internet untuk vaksin COVID-19 

khusus booster (dosis ketiga) dengan jumlah pemberian vaksin COVID-19 booster 

hampir tidak ditemukan. Adapun penelitian mengenai keterkaitan antara cakupan 

vaksinasi dengan kasus COVID-19 telah dilakukan oleh Cuadros, dkk (2022), akan 

tetapi belum ada publikasi yang membahas keterkaitan antar jumlah penambahan 

kasus COVID-19 dengan jumlah pemberian vaksin dosis ketiga. Pencarian kata 

kunci di Google yang umum dicari dan mewakili minat masyarakat Indonesia 

terhadap vaksinasi booster khususnya dosis ketiga adalah jadwal (“jadwal vaksin 

booster”), lokasi (“vaksin booster terdekat”; “lokasi vaksin booster), dan efek 

samping (“efek vaksin booster”). Penambahan kasus COVID-19 menunjukkan 

bahwa penularan virus masih tetap ada, data yang ada menampilkan berapa banyak 

angka penambahan kasus COVID-19 setiap harinya. Maka, peneliti tertarik untuk 

melihat apakah Google Trends dapat memantau minat masyarakat Indonesia 

terhadap vaksinasi booster COVID-19 serta melihat hubungan pencarian kueri di 

internet berupa jadwal (“jadwal vaksin booster”), lokasi (“vaksin booster terdekat”; 

“lokasi vaksin booster), dan efek samping vaksin booster (“efek vaksin booster”) 
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dengan jumlah pemberian dosis vaksin booster COVID-19 khususnya dosis ketiga 

di Indonesia. Selain itu, peneliti juga ingin melihat apakah penambahan kasus 

COVID-19 juga mempengaruhi jumlah pemberian dosis ketiga vaksin booster 

COVID-19 di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Di Indonesia, program vaksinasi booster khususnya dosis ketiga mulai di 

diberikan untuk masyarakat umum secara gratis, namun, cakupan vaksinasi 

COVID-19 dosis ketiga ini masih sedikit, serta memiliki laju yang lebih lambat 

dibandingkan dengan dosis primer, sedangkan imunitas terhadap virus COVID-19 

dapat menurun seiring waktu. Terlebih lagi, data kasus COVID-19 di Indonesia 

menunjukkan grafik fluktuatif. Google merupakan mesin pencari yang populer di 

dunia termasuk Indonesia. Data pencarian Google yang tersimpan dalam bentuk 

RSV (Relative Search Volume) atau volume pencarian relatif, dapat diakses siapa 

saja melalui platform Google Trends. Pencarian kata kunci di Google secara umum 

yang merepresentasikan minat masyarakat Indonesia terhadap vaksinasi booster 

khususnya dosis ketiga adalah jadwal, lokasi, dan efek samping. Penambahan kasus 

COVID-19 menunjukkan bahwa penularan virus masih tetap ada, data yang ada 

menampilkan berapa banyak angka penambahan kasus COVID-19 setiap harinya. 

Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melihat  bagaimana 

hubungan minat pencarian internet terkait vaksinasi booster serta jumlah 

penambahan kasus COVID-19 dengan jumlah pemberian dosis ketiga vaksin 

COVID-19 di Indonesia dan bagaimana tren pencarian terkait vaksinasi 

booster berupa jadwal (“jadwal vaksin booster”), tempat atau lokasi (“vaksin 

booster terdekat”; lokasi vaksin booster”) dan efek samping (“efek vaksin 

booster”) di Indonesia. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara minat pencarian internet terkait vaksinasi 

booster COVID-19 serta jumlah penambahan kasus COVID-19 dengan jumlah 

pemberian dosis ketiga vaksin COVID-19 di Indonesia. 



7 

Universitas Sriwijaya 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui pola penelusuran terkait vaksinasi booster COVID-19 berupa 

(“jadwal vaksin booster”), lokasi (“vaksin booster terdekat”; “lokasi 

vaksin booster), dan efek samping (“efek vaksin booster”) 

2. Mengetahui wilayah yang dominan menelusuri tiap-tiap kata kunci 

3. Mengetahui hubungan antara pencarian vaksinasi booster COVID-19 

berupa (“jadwal vaksin booster”), lokasi (“vaksin booster terdekat”; 

“lokasi vaksin booster), dan efek samping (“efek vaksin booster”) dengan 

jumlah penambahan vaksin COVID-19 dosis ketiga di Indonesia 

4. Mengetahui hubungan antara penambahan kasus COVID-19 dengan 

jumlah pemberian dosis ketiga vaksin COVID-19 di Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menjadi bahan belajar dalam mengaplikasikan ilmu epidemiologi dalam 

pengembangan penelitian  

2. Memberikan wawasan baru di bidang epidemiologi terkait perkembangan 

metode penelitian dan sistem survailans dengan memanfaatkan informasi 

digital 

3. Memperluas pengetahuan dan wawasan khususnya dalam pemanfaatan 

Google Trends sebagai salah satu sumber data yang dapat memberi 

informasi berupa perilaku pencarian dan ketertarikan masyarakat terhadap 

informasi kesehatan pada waktu tertentu 

4. Mengetahui pola penelusuran terkait informasi kesehatan dalam konteks 

vaksinasi COVID-19 khususnya dosis booster 

5. Meningkatkan pemahaman terkait pengolahan data sekunder 

6. Menambah keterampilan analisis data dengan menggunakan software 

STATA 12. 

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan untuk 

mengembangkan penelitian terkait Google Trends di masa yang akan datang, serta 

memberikan wawasan baru kepada mahasiswa kesehatan masyarakat terkait 

metode dan pengambilan data pada penelitian kesehatan. 

 

1.4.3 Bagi Pemerintah dan Lembaga Kesehatan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan 

ketika akan menyebarkanluaskan informasi kesehatan terkait vaksinasi booster, 

terutama dalam rangka meningkatkan cakupan vaksinasi booster di Indonesia.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder dari Google Trends, data 

penambahan kasus harian COVID-19, dan data pemberian vaksin COVID-19 dosis 

ketiga (booster) harian. Data diambil pada rentang waktu 12 Januari – 31 Agustus 

2022. Penelitian ini merupakan penelitian ekologi atau korelasi dengan jenis time-

series, yang mana bertujuan untuk melihat hubungan antara perubahan frekuensi 

tingkat pajanan (pencarian orang-orang terkait vaksinasi booster dan penambahan 

kasus COVID-19) dengan perubahan frekuensi dari efek (jumlah pemberian dosis 

ketiga vaksin COVID-19) dalam suatu populasi yang sama (kata kunci yang dicari 

terkait vaksinasi booster dan data penambahan kasus COVID-19 di Indonesia) pada 

waktu yang berbeda (12 Januari – 31 Agustus 2022). 
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